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ABSTRAK

Jumhur ulama’ sepakat bahwa perbedaan gird’at yang berkaitan dengan
substansi lafaz kadangkala menimbulkan perbedaan makna, sementara perbedaan
qira’at yang berkaitan dengan /ahjat atau dialek kebahasaan, tidak menimbulkan
adanya perbedaan makna. Paling tidak, hal inilah yang membuat para mufassir
klasik semisal Ibnu Kasir, al-Tabari, al-Qurtubi, Abii Hayyan dan juga al-
ZamakhsyarT menggunakan gira’at dalam menafsirkan al-Qur’an sebagai ‘alat
bantu’ atau sebagai pisau analisis dalam memberikan pemahaman dan penafsiran
ayat-ayat al-Qur’an. Kitab tafsir A/-Kasysyaf ‘An Haqqa’iq Al-Tanzil Wa al-
‘Uyiin Al-‘Agawil Fi Wujith Al-Ta’wil karya al-Zamakhsyari ini merupakan
sebuah kitab tafsir yang mengungkap rahasia baldgah al-Qur’an dan menyingkap
segi i’jaznya. Al-Zamakhsyari dalam tafsirnya ini kerapkali menguraikan suatu
kalimat dalam ayat-ayat al-Qur’an dari segi kebahasaan, begitu juga dalam
mengakumulasi gira at-gird’at yang ada.

Kajian dalam skripsi ini difokuskan pada penggunaan dan pengaruh gira’at
dalam penafsiran ayat-ayat teologis saja, hal ini dirasa perlu selain al-Zamakhsyar1
sebagai orang ternama di kalangan mu’tzilah yang tentu memiliki otoritas dalam
perannya sebagai ‘pendekar’ kaum mu’tazilah, juga dimana masalah teologi atau
ilmu kalam merupakan area perdebatan yang panjang dan bahkan tidak akan dapat
terselesaikan antara dua kelompok besar dalam Islam; Sunni dan Mu’tazilah.

Adapaun metode yang digunakan untuk menganalisa data adalah deskriptif;
penelitian yang menuturkan, menganalisis, mengklasifikasikan serta meliputi
analisis dan interpretasi data. Sedangkan pendekatan historis digunakan untuk
melihat kembali latar belakang penulis kitab, al-Zamakhsyari. Pendekatan ini juga
akan membantu untuk menganalisa sejarah pertumbuhan dan perkembangan dari
qirda’at. Hal ini terutama untuk mengetahui konstruk pemikiran al-ZamakhsyarT,
terutama mengenai sikapnya dalam menggunakan suatu gird’at dalam
menafsirkan al-Qur’an.

Al-ZamakhsyarT dalam menggunakan gira’at untuk menafsirkan al-Qur’an
terkadang memperhatikan kwalitas gira’at yang ia kutip namun juga ditemukan
dalam beberapa tempat ia mengabaikan sisi kwaliatas tersebut. Hal ini dapat
dipahami bahwa dalam pemilihan gira’at tersebut al-Zamakhsyari lebih memilih
jenis gira’at yang lebih menunjang pada penafsirannya. Penulis di sini
berkesimpulan dalam menafsirkan ayat-ayar teologi, di banyak tempat al-
ZamakhsyarT mencantumkan gira’at di luar imam yang disepakati umat Islam
pada umumnya seperti gira’at sab’ah ,‘Asyrah dan Arba’a ‘Asyrah. Kemudian
Qira’at dalam penafsiran al-Zamakhsyar1 terhadap ayat teologis menurut penulis
memiliki dua fungsi yakni Perfama; sebagai tambahan informasi semata; dalam
pencantumannya tanpa adanya analisis lebih jauh terhadap perubahan makna yang
ada. Kedua, sebagai alternatif pemaknaan al-Qur’an, dalam artian sudah pada
tahap analisa kebahasaan dan lebih memberikan pembahasan pada perubahan
makna yang terjadi. Namun demikian usaha yang dilakukan al-Zamakhsyar1
dalam mencari kedalaman dan keluasan makna ayat-ayat al-Qur’an lewat
karyanya ini perlu mendapat apresiasi paling tidak membantu pengembangan
studi Islam khususnya dalam bidang Uliim al-Qur’an dan Tafsirnya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebagai kitab suci yang sentral dalam Islam, al-Qur’an memiliki segudang
permasalahan yang selalu menarik untuk dikaji dan diteliti. Mulai dari sejarah,
segi tulisan, penafsiran, lebih-lebih lagi bila sudah berbicara mengenai perbedaan
bacaan yang terjadi dalam ‘diri’ al-Qur’an. Memang, tidak dapat dipungkiri
bahwa salah satu kajian yang sekaligus merupakan celah kritikan bagi orientalis
dalam peradaban Islam adalah adanya perbedaan lafaz dalam pembacaan teks al-
Qur’an atau yang disebut dengan gira at.

Pertanyaan yang pertama kali muncul dalam benak dan literatur mereka
adalah apakah ragam gira’at muncul akibat karakteristik rasm u$mani, atau ia
telah ada jauh sebelum itu, hal ini sebagaimana yang sering dilontarkan oleh
‘gembong’—nya orientalis, Goldziher. Dalam bukunya Mazahib al-Tafsir al-
Islamy. 1a mengemukakan bahwa perbedaan gira’at itu muncul tidak lain karena
karakteristik rasm usmani yang memang bermasalah, tidak pasti' dan tidak

beraturan, sebagaimana yang kita temukan dalam mushaf al-Qur’an sekarang.”

" Yang dimaksud dengan tidak pasti dan atau tidak beraturan disini adalah, al-Qur’an
muncul dengan teks dalam kondisi yang berbeda-beda atau saling bertentangan, yang belum
diketahui mana teks (bacaan) yang shahih dan juga teks yang dianggap batal (syaz). Ignaz
Goldziher, Mazhab Tafsir, terj: Alaika Salamullah (Yogyakarta: Elsaq Press. 2006) cet I1I , him 4.

? Al-Qur’an yang semulanya didapat dalam berbagai macam versi bacaan, yang kemudian
dalam sejarahnya, khalifah Utsman berinisiatif untuk menyeragamkan bacaan dengan tujuan
kembali mempersatukan umat Islam yang sering berpecah belah disebabkan karena perbedaan
bacaan al-Qur’an tersebut. Untuk lebih lengkapnya Lihat Mustafa ‘al-A’zami, The History Of The
Qur’anic Text From Revelation to Compilation, terj: Shorihin Solihin dkk. (Jakarta. Gema Insani
2005), Cet I, him. 103-104. Juga Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an
(Yogyakarta: FkBA.2001), him. 196-206.



Begitu juga sebagaimana yang dikutip Labib dalam kitabnya Difa’ ‘An al-Qira’at,
Goldziher mengungkapkan bahwa ragam gira’at yang terdapat dalam al-Qur’an
bukanlah bersifat faugifi dan sebuah hasil periwayatan, namun gira’at adalah
sebuah hasil kehendak dan kesenangan tersendiri dari para pembacanya untuk
memperoleh kemudahan sebuah tujuan dan pemahaman makna.’

Tidak jauh berbeda dengan Goldziher, Jeffery juga melayangkan
kritikannya dengan meyatakan bahwa umat Islam dalam sejarah awalnya sudah
memalsukan kitab mereka sendiri, sebagaimana yang dikutip al-A’zami dari
bukunya, "The Textual History of the Qur'an"”, in A. Jeffery, The Qur'an as
Scripture.

“Ketika kita membuka al-Qur'an, kita menemukan bahwa manuskrip zaman
klasik tidak ada yang mempunyai tanda huruf hidup (vowels) dan semuanya
ditulis dalam skrip Kufi yang sangat berbeda dengan skrip yang dipakai
pada naskah zaman kita sekarang. Memodernkan skrip dan ortografi,

dengan memberikan tanda huruf hidup dan tanda titik pada teks, yang itu

telah benar terjadi, merupakan sesuatu yang disengaja, akan tetapi usaha

mereka itu melibatkan pemalsuan teks. Itulah masalah kita sekarang”.*

Namun, apa yang dilontarkan tokoh-tokoh barat tersebut tidaklah luput dari
komentar yang bersifat kritis dari pihak muslim sendiri. Azami misalkan
menyatakan bahwa, dia (Jeffery) telah melakukan perkara yang bodoh dengan

mengklaim bahwa yang terdahulu dinamakan mushaf dan ditulis dalam skrip

’ Hal ini senada dengan apa yang dipaparkan al-A’zami, bahwa para orientalis semisal
Goldziher, Jeffery dan yang lainnya menganggap bahwa perbedaan qira’at tidak lain disebabkan
karena mushaf yang disebarkan pada masa Usman masih belum memilki tanda titik dan juga syakl
yang pada akhirnya akan membuka peluang bebas bagi pembaca untuk memberi tanda sendiri
sesuai dengan konteks makna ayat yang Ia pahami. Lihat, Labib al-Said, Difa’ ‘An al-Qira’at al-
Mutawatirah FT al-Muwajahat al-Tabari al-Mufassir (Beirut: Dar al-Ma’arif. 1978), hlm 28. juga
Mustafa al-A’zami, The History Of The Qur’anic Text From Revelation to Compilation..., him.
172.

“Lebih jelasnya Lihat Mustafd al-A’zami, The History Of The Qur’anic Text From
Revelation to Compilation..., hm. 176.



Kifi, namun sebenarnya teks itu ditulis dalam skrip Hijazi. Jeffery juga mengakui
bahwa skrip Kiifi sangat berbeda dengan skrip yang digunakan hari ini, dan
bahkan menganggap pembaruan skrip sebagai bentuk pemalsuan.’

Bagaimanapun pandangan kaum orientalis tentang seluk beluk terjadinya
perbedaan lafaz (gira’at) diatas, namun perlu dipertimbangkan berbagai pendapat
dari jumhur ulama. Menurut jumhur ahli gird’at, adanya perbedaan gird’at al-
Qur’an disebabkan karena adanya riwayat dari sahabat Nabi Muhammad saw
menyangkut berbagai versi gira’at yang ada. Sebagian lagi berpendapat bahwa
perbedaan tersebut disebabkan karena adanya perbedaan /lahjat atau dialek
kebahasaan dikalangan bangsa Arab pada masa diturunkannya al-Qur’an.°

Dalam mengkaji al-Qur’an, secara tidak langsung juga mengkaji gira’at. al-
Qur’an dan gira’at adalah dua hal yang saling mengisi, karena pembicaraan
tentang al-Qur’an adalah pembicaraan mengenai susunan kalimat dan bentuk-
bentuk lafalnya, serta cara membacakannya.” Al-Qur’an juga tidak bisa lepas dari
aspek gira’at karena pengertian al-Qur’an sendiri secara bahasa adalah bacaan
atau yang dibaca.®

Dalam mendefinisikan gird’at, para ulama berbeda pendapat antara yang

satu dengan yang lainnya, meskipun dari pengertian yang mereka ‘tawarkan’

3 Mustafa al-A’zami The History Of The Qur anic Text From Revelation to Compilation...,
hlm. 176.

% Hasanuddin AF, Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya terhadap Istinbath Hukum dalam
al-Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo, 1995), him. 131-132.

" Badr al-Din al-Zarkasyi, Al-Burhan Fi ‘Ulim al-Qur’an (Mesir: Al-Halabi, 1972), hlm.
318.

¥ Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an..., hlm 46, juga Nabil bin
Muhammad Ali Ismail, ‘/lmu al-Qira’at (t.tp. Maktabah al-Taubah, 2000), hlm. 5-6.



tidaklah berbeda jauh. Manna’ al-Qattan misalkan, menurutnya gird 'at merupakan
salah satu mazhab pengucapan al-Qur’an yang dipilih oleh seorang imam qurra’
sebagai suatu mazhab yang berbeda dengan mazhab yang lain.” Kemudian Alf al-
Sabiini juga mendefinisikan gird at sebagai salah satu aliran dalam mengucapkan
al-Qur’an yang dipakai oleh salah seorang imam qurrd’ yang berbeda dengan
yang lainnya dalam hal pengucapan lafaz-lafaz al-Qur’an serta berdasarkan sanad-
sanad yang bersambung sampai kepada Rasulullah saw. "

Menurut jumhur ulama’, perbedaan gira’at yang berkaitan dengan substansi
lafaz kadangkala menimbulkan perbedaan makna, sementara perbedaan gira’at
yang berkaitan dengan /ahjat atau dialek kebahasaan, maka perbedaan tersebut
tidak menimbulkan adanya perbedaan makna'', paling tidak, hal inilah yang
membuat para mufassir klasik semisal Ibnu Kasir, al-Tabari, al-Qurtubi, Abt
Hayyan dan juga al-Zamakhsyari menggunakan gira’at dalam menafsirkan al-
Qur’an sebagai alat dalam mencari makna dalam suatu ayat.

Berdasarkan penjelasan diatas, disini penulis tertarik untuk melihat
sejauhmana penggunaan gird’at dari mufassir dalam mencari makna al-Qur’an
yang dalam hal ini adalah kitab tafsir al-Kasysydf karya ulama’ asal

Kahwarizmi,'? al-Zamakhsyari."

 Manna’ al-Qattan, Pembahasan Ilmu-Ilmu al-Qur’an, terj: Halimuddin (Jakarta: Rineka
Cipta. 1975), hlm. 170.

' Muhammad Alf al-Sabini, Al-Tibyan FT Ulim al-Qur’an (Beirut: Alim al-Kutub, 1985),
him. 229.

""Badr al-Din al-Zarkasyi, AI-Burhan..., hlm. 318.

2 Muhammad Yusuf (dkk), Studi Kitab Tafsir Menyuarakan Teks Yang Bisu (Yogyakarta:
Teras. 2004) cetakan I. hlm. 43.



Kitab tafsir Al-Kasysyaf ‘An Haqqd’iq al-Tanzil wa ‘Uyin al-‘Agawil Fi
Wujith al-Ta’wil yang ditulis al-Zamakhsyar1 ini merupakan sebuah kitab tafsir
yang mengungkap rahasia baldgah al-Qur’an dan menyingkap segi i’jaznya."*
Sebagai ulama’ yang koncent dibidang balagah, al-Zamakhsyar1 dalam tafsirnya
kerapkali mempertimbangkan dan menguraikan suatu kalimat dalam ayat-ayat al-
Qur’an dari segi kebahasaan, begitu juga dalam mengakumulasi gira’ at-gira’at
yang ada.

Sebagaimana dalam mugaddimahnya, al-Zamakhsyar1 menekankan bahwa
orang yang menaruh perhatiannya terhadap tafsir, tidak akan dapat menyelami
hakikat maknanya sedikitpun, kecuali ia telah menguasai dua ilmu yang khusus
dalam bidang al-Qur’an yakni ‘i/mu Ma’ani dan ‘ilmu al-Bayan.” Kedua ilmu
inilah yang dipakai al-ZamakhsyarT dalam literatur kitab tafsir a/-Kasysyaf guna
memberikan pemahaman al-Qur’an yang lebih. Hal ini sebagaimana yang
ungkapkan oleh Ibnu Khaldun, al-Kasysyaf merupakan kitab tafsir yang paling
baik dalam mengungkapkan makna al-Qur’an dengan analisa kebahasaaan, i 'rab
dan balagah.'®

Al-ZamakhsyarT menaruh banyak perhatian pada masalah bacaan (gira’at)

yang terkadang digunakannya untuk memperluas pengetahuan akan makna al-

!> Nama lengkapnya adalah ‘Abdul Qasim Mahmid Ibn Muhammad Ibn ‘Umar al-
Zamakhsyari, tapi ada juga yang menulis Muhammad Ibn ‘Umar Ibn Muhammad al-Khawarizmi
al-Zamakhsyari. Lihat al-Zahabi, Tafsir wa al-Mufassirin (t.tp: Maktabah Mus’ab ‘Umair al-
Islamiyah, t.th), hlm 304. Muhammad Yusuf (dkk), Studi Kitab Tafsir Menyuarakan Teks Yang
Bisu (Yogyakarta: Teras. 2004) cet I. hlm 43, Saiful Amin Ghofur, ProFil Para Mufasir al-Qur’an
(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani. 2008), him 73-74.

' Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir al-Qur’an..., hlm. 75.
'> Al-Zamakhsyari, dalam mugaddimah Tafsir al-Kasysyaf..., Jilid Lhim. 17.

'® Manna’ Khalil al-Qattan Mabahis..., him. 370.



Qur’an, tentunya merupakan satu keahlian yang membedakan dengan mufasssir-
mufassir yang lain.

Dalam hal ini, menarik untuk diteliti ketika kitab al-Kasysyaf ini merupakan
hasil interpretasi dari seorang ulama’ yang sering disebut sebagai salah satu
mufassir yang lebih condong (fanatik) kepada salah satu mazhab atau aliran dalam
sejarah teologi Islam yaitu Mu’tazilah, sehingga kitab tafsirnya (al-Kasysyaf) pun
oleh al-Zahabi dianggap sebagai pembelaan terhadap mazhabnya.'” Sungguhpun
demikian tidak sedikit dari ulama’ sunni yang mangakui kebesaran dan
kepeloporan al-Zamakhsyar1 dalam bidang tafsir. Mereka banyak mereguk
manfaat dari ilmu-ilmu beliau yang telah dituangkan dalam a/-Kasysydf nya.

Untuk itu dalam penelitian ini, akan difokuskan pada penggunaan gira’at
dalam ayat-ayat teologis saja, hal ini dirasa perlu selain al-ZamakhsyarT orang
ternama di kalangan Mu’tazilah yang tentu memiliki otoritas dalam perannya
sebagai ‘pendekar’ kaum Mu’tazilah, juga dimana masalah teologi atau ilmu
kalam merupakan area perdebatan yang panjang dan bahkan tidak akan dapat
terselesaikan antara dua kelompok besar dalam Islam; Sunni dan Mu’tazilah.'®
Dengan demikian pertanyaan yang muncul adalah sejauhmana al-Zamakhsyar1
menggunakan qira’at-qira’at dalam menafsirkan ayat-ayat yang masuk dalam

kategori teologis.

17 Al-Zahabi, Tafsir wa al-Mufassirin..., hlm. 304.

'8 Dalam beberapa ranah maslah teologi, memang kedua aliran teologi terbesar dalam Islam
, sampai sekarang belum mendapat jalan tengah dalam menyatukan pendapat. ‘area’ ini berkisar
dalam beberapa dasar akidah seperti al-‘Adl (keadilan Tuhan), Ru’yatullah (melihat Allah),
Manzilah baina manzilatain, prbuatan-perbuatan Tuhan, nama dan sifat-sifat Tuhan, al-amr bi al-
ma’ruf wa al-nahy ‘an al-munkar dan yang lainnya. Lihat Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-
aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta: Ul Press. 1986), him 103-135. Juga Ahmad
Muthohar Teologi Islam Konsep Iman Antara Mu tazilah dan Asy ariyah (Yogyakarta: Teras.
2008), hlm. 19-36.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana ragam dan kualitas gira’at khususnya tentang ayat-ayat
teologis dalam kitab tafsir al-Kasysyaf ?
2. Bagaimana pengaruh g¢ira’at dan fungsinya dalam penafsiran al-

Zamakhsyart ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sejalan dengan rumusan yang telah disusun, penelitian ini memiliki tujuan
sebagaimana berikut:

1. Untuk mengetahui ragam gird’at yang digunakan al-Zamakhsyari
dalam menafsiri ayat-ayat berkenaan dengan ayat-ayat teologis

2. Mengetahui pengaruh gira’at dan fungsinya dalam penafsiran al-
ZamakhsyarT khususnya pada ayat-ayat teologis.

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:

1. Secara umum untuk memberikan pijakan dalam penelitian selanjutnya
dalam hal Ulim al-Qur’an, terkhusus mengenai gqira’at bagi
mahasiswa atau pihak akademisi yang lainnya yang ingin membahas
secara mendalam seputar gira at.

2. Secara khusus, memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang ‘u/iim
al-Qur’an khususnya dalam melihat dan menilai kitab tafsir semacam

al-Kasysyaf.



D. Tinjauan Pustaka

Karya-karya yang membahas tentang gra’at secara umum memang telah
banyak dilakukan, baik yang menggunakan bahasa Arab ataupun bahasa indonesia
sendiri. Di antaranya:

Abduh Zulfikar Akaha, dalam tulisannya, al-Qur’an dan Qira’at
memberikan komentar tentang pengertian gird’at dan sejarahnya. Selain itu ia
juga menyebutkan kriteria atau syarat-syarat diterimanya sebuah gird’at.
Menurutnya, girda’at bisa diterima apabila telah memenuhi tiga syarat: pertama:
sesuai dengan rasm al-mushaf, kedua. sesuai dengan kaidah bahasa Arab. Ketiga:
Shahih sanadnya.

Ibnu Mujahid dalam kitab al-Sab’ah Fi al-Qira’at li Ibnu Mujahid. Dalam
karyanya ini Mujahid membagi gira’at menjadi dua, pertama, qira’at yang
dikumpulkan oleh para ulama gira’at dari Mesir, yaitu Abt Bakr Ahmad bin
Misa bin Mujahid. Kedua, gira’at Syaz atau gira’at yang datang selain dari
qirda’at yang tujuh, terkecuali bila gira at tersebut dibawa oleh ulama yang lebih
cenderung Sigah-nya akan bacaannya.'’

Dalam kitabnya Mabahis Fi ‘Ulam al-Qur’an, Manna’ al-Qattan
mendeskripsikan mengenai syarat-syarat suatu gird’at dinyatakan shahih yaitu:
pertama, qird’at tersebut sesuai dengan bahasa Arab serta pengambilannya
dengan sanad bukan dengan ra 'yu semata, kedua, gqira’at tersebut sesuai dengan

mushaf usSmani, sekalipun secara ihtimal. Ketiga dalam girda’at tersebut harus

' Ibnu Mujahid, al-Sab’ah FT al-Qira’at Ii Ibni Mujahid (Mesir: Dar al-Ma’arif, t.th), him.
20.



mengandung syarat yang sah, qird’at tersebut adalah sunnah muttabi’ah harus
berpedoman pada catatan yang valid dan riwayat yang sah.?

Ibnu al-JazarT dalam kitabnya yang diberi judul A/-Nasyr Fi al-Qird’at al-
‘Asyr menguraikan tentang imam gira’at sepuluh, yaitu gira’at tujuh yang dikenal
dengan gira’at sab’ah dan ditambah tiga gira’at yakni Ya’qub, Khalaf, Yazid.
Menurutnya, gira’at sepuluh memiliki sanad yang mutawatir, diluar gqira’at
sepuluh ini ia menganggap keluar dari koridor kemutawatiran. Kitabnya tersebut
dianggap spektakuler di kalangan ulama gira’at sebab dalam kitabnya ini al-Jazar1
merujuk lebih dari enam puluh kitab gira at.*!

Hasanuddin AF dengan disertasinya yang telah dibukukan dengan judul
Anatomi al-Qur’an; Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya terhadap Istinbath
Hukum al-Qur’an, mengkaji gira’at dari segi sejarah dan kualitasnya serta sejauh
mana pengaruh gira at dalam istinbat hukum.”*

Hidayat Noor, dalam [Ilmu Qira’at al-Qur’an: sebuah Pengantar
menjelaskan bahwa gird’at sab’ah bukanlah sab’ah ahruf, tetapi girda’at sab’ah
adalah qirda’at yang diriwayatkan oleh para imam gira’at yang tujuh orang, dan
merupakan bagian dari sab’ah ahruf. Selain itu ia menyimpulkan bahwa gira’at
‘Asyrah adalah shahih dan sanadnya bersambung sampai kepada Rasulullah Saw,
maka boleh membaca al-Qur’an dengan gira’at manapun diantara salah satu dari

yang sepuluh. Diluar itu adalah gira’at syazzah serta tidak boleh dipakai untuk

% Manna’ Khalil al-Qattan, Pembahasan llmu-Ilmu al-Qur’an, terj: Halimuddin (Jakarta:
Rineka Cipta. 1975), hlm. 192-193.

! Tbnu al-Jazari, Al-Nasyr FT al-Qird’at al-‘Asyr..., hlm. 60-90.

*2 Hasanuddin AF, Anatomi al-Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo, 1995)



10

membaca al-Qur’an. Namun gira’at shahih maupun syazzah dapat dipakai untuk
menetapkan hukum syar’i.”

Subhi al-Salih dalam bukunya Membahas Ilmu-Ilmu al-Qur’an, dalam
menguraikan permasalahan pengertian Tujuh Huruf, ia mengambil pendapat-
pendapat para ulama. la juga menyebutkan meskipun ada bermacam-macam
pengucapan dan bacaannya, perbedaannya tidak keluar dari tujuh kenyataan,
seperti; pertama, perbedaan i’rab, kedua, perbedan penulisan huruf, ketiga,
perbedaan kata nama baik dalam tunggalnya, musanna, jama’, penggolongannya
dalam jenis laki-laki ataupun perempuan, keempat, perbedaan pergantian suatu
kata dengan kata lain pada umumnya terjadi pada kata-kata sinonim, kelima,
perbedaan lafaz, mana yang ditempatkan lebih dahulu dan mana yang ditempatkan
di belakangan menurut selera Arab, keemam, perbedaan lainnya tentang
penambahan dan pengurangan dalam kata-kata penghubung, ketujuh perbedaan
dialek dalam mengucapkan huruf.**

Muhammad Husein al-Zahabi dengan kitabnya al-Tafsir wa al-Mufassiriin
telah mengklasifikasikan para mufassir dan kitabnya yang berdasarkan priode.
Disini beliau memasukkan al-Kasysyaf dalam pembahasan Tafsir F1 ‘Usar al-
Tadwin. Dalam pembahsannya al-Zahabi memaparkan al-Kasysydf dari segi
historisitasnya serta mu allifnya, metode dan kerangka penafsiran dalam kitab
tersebut serta lebih jauh membahas pengaruh ideologi mu’tazilah al-Zamakhsyari

dalam kitabnya.

> Muhammad Hidayat Noor, Ilmu Qira’at al-Qur’an..., hlm. 1-17

* Subhi al-Salih, Membahas Imu-Ilmu Al-Qur’an, terj: Tim Pustaka Firdaus (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2001), hlm. 120-138
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The History Of The Qur’anic Text From Revelation to Compilation;, A
Comparative Study With The Old and new Testament merupakan hasil buah
tangan Mustafa al-A’zami dan sudah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia
oleh Shohirin Sholih dkk dengan judul Sejarah teks Al-Qur’an dari Wahyu
sampai Kompilasi, Kajian Perbandingan dengan Perjanjian lama dan perjanjian
baru. Disini al-A’zami menyuguhkan keragaman bacaan yang ada sebagai
sunnah. Hal ini memang sangat diperlukann guna penyederhanaan bacaan bagi
mereka yang tak biasa dengan bahasa Arab (non Arab). Al-A’zami juga
menuturkan faktor utama terjadinya keragaman gira’at baik yang disampaikan
oleh Ulama klasik dan ataupun ‘ulama’-nya orientalis semisal Goldziher.*

Tarikh al-Qur’an yang ditulis oleh M. Hadi Ma’rifat yang telah
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh Toha Musawa dengan judul
Sejarah al-Qur’an. Dalam buku ini beliau menguraikan dengan gamblang hal-hal
yang berkaitan dengan gira’at dimulai dari pembahasan mengenai faktor- faktor
yang mempengaruhi perbedaan gira’at serta penjelasan mengenai al-Qur’an yang
diturunkan dengan tujuh huruf.

Abd al-Fattah Abdul Gani al-Qadi dalam karyanya, Orientalisme
Menggugat al-Qur’an mengemukakan bahwa sumber timbulnya permasalahan
dalam gira’at adalah adanya nas berupa sabda Rasulullah saw dalam hadisnya
yang menyatakan bahwa al-Qur’an telah diturunkan dalam tujuh huruf. Perbedaan
pola bacaan bukan berarti pertentangan akan tetapi lebih kepada penunjukan akan

kemukjizatan al-Qur’an dan menunjukkan ketinggian dan keutamaan al-Qur’an

> Mustafi al-A’zami, The History Of The Qur’anic Text..., hlm. 172.
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dan gira’at itu sendiri. Abd al-Fattah secara tangkas dan lugas dalam menolak
argumentasi Ignaz Goldziher dan yang lain, yang dengan ‘sengaja’ membuat
tuduhan-tuduhan keji terhadap al-Qur’an serta berlaku sombong seolah-olah telah
melakukan pengkajian yang jujur dan benar terhadap al-Qur’an.*

Al-Taisir Fi al-Qira’at al-Sab’i karya al-Imam Ab1 ‘Amru ‘UsSman ibn Sa‘id
al-Dani. Karya ini dibagi menjadi dua bagian yakni; bagian pertama: bagian ini
pembahasannya mencakup perbedaan pembaca gira’at tujuh dan mazhab-mazhab
mereka. Kategori bacaan ini terdapat giydas seperti perbedaan izhar, idgam, mad,
qashr, hamzatain, imalah, waqaf dan yang lainnya. sementara sistematika disusun
dengan bab-bab dan fasal. Bagian kedua,; adalah pembahasan seputar perbedaan
huruf yang ada pada al-Qur’an. Pembahasan ikhtilaf pada bagian kedua ini lebih
luas dibanding dengan bagian pertama karena menyangkut juga pada perbedaan
jamak, tunggal (mufrad) istifham, khabar, khitab, akhbar dan yang lainnya.

Al-Nasyr F1 al-Qira’at al-‘Asyr karya Ibn al-Jazari. Dalam kitabnya ini, al-
Jazari membahas panjang lebar tentang ilm al-Qird’at serta perbedaan-perbedaan
qira’at yang ada pada sekitar makhraj al-hurf, sifat-sifatnya, waqaf, serta
hukumnya, idgam, hamzah serta dua ya’, fathah, imalah, rasm. Al-Jazari dalam
kitabnya ini juga mengumpulkan perbedaan bacaan yang terdapat pada imam
qira’at yang sepuluh (‘Asyrah).

Selain karya-karya diatas, perlu sebagai acuan pustaka juga buku Safhat F1
‘Ulam al-Qira’at, karya Abd al-Qayytim bin Abd al-Gafur Al-Sindi. Dalam

bukunya ini Abd al-Qayyim secara gamblang memberikan pengantar mengenai

%% Abdul Fattah Abdul Gani al-Qadi, Orientalisme Mengguagat..., hlm. 5-7.
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ta’rif gird’at beserta ilmu-ilmu yang berkaitan dengannya, juga disini beliau
jelaskan sejarah dan perkembangan gird’at dari masa Nabi, Sahabat dan Tabi’in
dan disertai dengan pencantuman tarjamah dari para Imam qurra.”’

Skripsi yang ditulis oleh Zamam Suyuthi yang berjudul “Ragam Qira’at
dalam surat al-An’am (Studi atas Kitab Al-Kasysyaf ‘An Haqqa’iq Al-Tanzil wa
‘Uytin Al-‘Agawil F1 Wujih Al-Ta’wil )”. Dalam tulisannya ini, Zamam lebih
memfokuskan pada ragam gira’at yang dipakai al-Zamakhsyar1 dalam menafsiri
al-Qur’an yang dikhususkan penelitiannya pada surat al-An’am. Lebih lanjut
dalam hasil penelitiannya, gird’at- gira’at yang digunakan al-Zamakhsyart dalam
tafsir al-Kasysydaf-nya prosentase antara qira’at mutawatir dan syaz adalah (bisa
dikatakan) seimbang, hal ini menunjukkan bahwa dalam pemilihan jenis girad’at,
al-ZamakhsyarT lebih memilih gira’at yang menunjang terhadap penafsiran yang
dia kehendaki tanpa melihat sisi validitas gird’at tersebut. Hal ini tidak lain
dikarenakan karena dalam menafsirkan al-Qur’an, al-Zamakhsyari sebisa
mungkin akan ikut membela ideologi kelompok atau aliran yang ia anut;
Mu’tazilah, bahkan lewat dan atau memanfaatkan ragam gird’at yang berbeda-
beda.?®

Selain karya-karya yang membahas tentang g¢ird’at, penulis juga
menjadikan karya-karya yang membahas tentang teologi pada umumnya sebagai

acuan dan bahan kajian dalam skripsi ini. Harun Nasution misalnya, dalam

7 Abd al-Qayyim bin Abd al-Gafir al-Sindi, Shafhat Fi Ulim al-Qira’at (Makkah:
Maktabah al-Imdadiyah. 2001)

8 Zamam Suyuthi, “Ragam Qira’at dalam surat al-An’am Studi atas Kitab Al-Kasysyaf
‘An Haqqaiq Al-Tanzil Wa al-‘Uyun Al-‘Agawil F1 Wujuh Al-Ta’wil”, skripsi, Fakultas
Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam tahun 2008.
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karyanya yang berjudul Teologi Islam; Aliran-aliran Sejarah Analisa
Perbandingan. Dalam bukunya ini Harun Nasution mendeskrifsikan sejarah
timbulnya persoalan-persoalan teologi dalam Islam yang terdiri dari Khawarij,
Murji’ah, Qadariyah dan Jabariyah, Mu’tazilah serta Ahl al-Sunnah wa al-
Jama’ah. Harun juga memaparkan perbandingan aliran-aliran tersebut dilihat dari
sisi teologis yang bermuara sekitar akal dan wahyu, fungsi wahyu, kekuasaan dan
kehendak mutlak Tuhan, keadilan Tuhan, perbuatan Tuhan, sifat-sifat Tuhan,
serta konsep iman.”’

Theology Islam (Ilmu Kalam) karya A Hanafi. Dalam bukunya ini Hanafi
tidak jauh berbeda dengan Harun Nasution ketika membahas masalah teologi,
namun ia lebih sistematis dalam mendefinisikan kalam (teologi) yang disertai
dengan perbedaan antara metode kalam dengan filsafat, juga perbedaan antara
metode ilmu kalam dengan al-Quran. Selebihnya Hanafi juga membahas seputar
permasalahan atau perbedaan yang ada dalam aliran-aliran teologi, seperti wujud
Tuhan, zat dan sifat Tuhan, keadilan, serta qada’ dan qadar. Dari kesemua karya
di atas dan yang lainnya dapat menjadi bahan kajian penulis dalam mengkaji tema
qira’at dalam ayat-ayat teologis, baik dalam menentukan kualitas gira’at yang
dipakai al-ZamakhsyarT serta lebih kepada pengaruhnya terhadap pemaknaan al-
Qur’an.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan aspek yang tidak bisa dipisahkan dari sebuah

penelitian. Bahkan keberadaan metode tersebut akan membentuk karakter

%% Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta: UI
Press, 1986), him. 3-147.
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keilmiahan dari penelitian, tentunya sesudah keberadaan objek, karena eksistensi
metode dalam penelitian ini berfungsi sebagai jalan bagaimana penelitian ini
diselesaikan.”® Terkait dengan metode, ada beberapa poin yang akan penulis
tegaskan:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Ditinjau dari objeknya, penelitian ini merupakan penelitian pustaka
(liberary research), yaitu penelitian yang berbasis pada data-data kepustakaan,
dalam hal ini terutama adalah kitab Kitab Al-Kasysyaf ‘An Haqqa'’iq Al-Tanzil wa
‘Uyiin Al-‘Aqawil Fi Wujith Al-Ta 'wil karya al-ZamakhsyarT.

Sedangkan sifat penelitian ini adalah kualitatif karena tidak menggunakan
mekanisme statistika dan matematis untuk mengolah data. Data dihadapi dengan
jalan  menguraikan dan menganalisisnya dengan mekanisme verstehen
(memahami), dan bukan erlebnis (menjelaskan) ala ilmu-ilmu alam.

2. Metode Pengumpulan Data

Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah metode atau cara
yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian
melalui prosedur yang sistematik dan standar. Adapun yang dimaksudkan dengan
data dalam penelitian adalah semua bahan keterangan atau informasi mengenai
suatu gejala atau fernomena yang ada kaitannya dengan riset.’' Data yang

dikumpulkan dalam suatu penelitian harus relevan dengan pokok persoalan.

% M. Amin Abdullah, "Metodologi Penelitian Untuk Pengembangan Studi Islam:
Perspektif Delapan Poin Sudut Telaah," Makalah dalam Workshop Metodologi Penelitian Bagi
Dosen Pengampu Mata Kuliah Metodologi Penelitian, diselenggarakan Pusat Penelitian TAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 19 Februari 2004, hlm. 3

3! Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian. (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hlm. 3
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Untuk mendapatkan data yang dimaksud diperlukan suatu metode yang efektif
dan efisien dalam artian metode harus praktis, dan tepat dengan obyek penelitian.

Data-data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian ini diperoleh
dengan jalan dokumentatif atas naskah-naskah yang terkait dengan objek
penelitian ini. Ada dua jenis sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini,
yaitu pertama adalah sumber data primer dan yang kedua adalah sumber data
sekunder. Sumber data primernya adalah al-Kasysyaf serta karya-karya al-
Zamakhsyarl yang berkaitan dengan penafsirannya. Sedangkan sumber data
sekundernya adalah semua buku, naskah, jurnal dan artikel yang berhubungan
dengan objek kajian penelitian tersebut.

3. Analisis Data

Adapaun metode yang digunakan dalam menganalisa data yang diperoleh
dari penelitian pustaka adalah sebagai berikut:
a. Deskriptif

Yaitu penelitian yang menuturkan, menganalisis, serta mengklasifikasikan
yang pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada pengumpulan data, tetapi meliputi
analisis dan interpretasi data.® Dalam hal ini, peneliti bermaksud meneliti ragam-
ragam gira 'at yang digunakan oleh al-Zamakhsyari dalam menafsirkan al-Qur’an
yang ia tuangkan dalam kitabnya Al-Kasysyaf ‘An Haqqdiq Al-Tanzil wa ‘Uyiin
Al-‘Agawil Fi Wujith Al-Ta’wil namun objek penelitian disini adalah mengenai
ayat-ayat teologis. Sedangkan langkah yang ditempuh adalah memetakan gira’at-

qira’at yang digunakan al-Zamakhsyart kemudian mengungkapkan status gira’at

2 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tehnik, (Bandung:
Tarsito, 1994), him. 45



17

tersebut dari segi kualitasnya disertai dengan alasan-alasan yang melatarbelakangi
penggunaan gira at tersebut.
b. Pendekatan Historis

Pendekatan historis digunakan untuk melihat kembali latar belakang penulis
kitab, al-Zamakhsyari. Yang meliputi biografi, latar belakang sosial dan ataupun
alirannya, serta kiprahnya dalam bidang keagamaan. Selain hal tersebut
pendekatan ini juga akan membantu untuk menganalisa sejarah pertumbuhan dan
perkembangan dari gira’at. Hal ini terutama untuk mengetahui konstruk
pemikiran al-Zamakhsyari, terutama mengenai sikapnya dalam menggunakan

suatu gira'at dalam menafsirkan al-Qur’an.

F. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam skripsi ini terarah dan dapat dengan mudah
dipahami, maka penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berupa pendahuluan yang akan mengantarkan pembaca untuk
memasuki tahapan awal dalam pembahasan skripsi ini. Dalam bab ini penulis
menguraikan kerangka metodologi yang penulis gunakan dalam melakukan
penulisan ini. Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, membahas gambaran umum tentang gird’at dan sejarahnya.

Untuk lebih spesifikasinya disini akan dijelaskan sejarah awal dan
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perkembangannya dari Rasulullah Saw, sahabat, tabi’in sampai sekarang disertai
deskripsi singkat tentang karya-karya ulama dalam bidang ilmu Qira’at.

Bab ketiga, mendeskripsikan figur al-Zamakhyari dan corak pemikirannya.
Bab ini akan dimulai dengan pemaparan mencakup biografi pengarang, latar
belakang sosialnya, kiprah dan aktivitas keilmuannya. Kemudian selanjutnya akan
dikemukakan secara ringkas mengenai karyanya yang meruppakan kitab bahasan
utama dalam penelitian yakni al-Kasysyaf ‘An Haqqaiq al-Tanzil Wa al- ‘Uyin
Al-‘Agawil Fi Wujih Al-Ta’wil, bahasan ini akan merangkap pada metode dan
sistematika kitab, serta kelebihan dan kekurangan yang diambil dari komentar
para ulama’ kemudian ulasan tentang corak penafsiran yang terdapat dalam al-
Kasysyaf.

Bab keempat, merupakan bab analisis dari ‘hasil penelitian, dalam bab ini
penulis berusaha memetakan ragam-ragam girdat yang digunakan dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang penulis spesifikasi dalam ayat-ayat teologis
(ketuhanan). Dengan ini akan dimaksudkan akan dapat diketahui sikap al-
Zamakhsyar terhadap perbedaan gira’at yang ada. Kemudian pada sub
selanjutnya, dari hasil penelitian penggunaan qira’at tersebut akan dianalisis latar
belakang penggunaannya serta komentar ulama’ mengenai sikap al-Zamakhsyart
tersebut.

Bab kelima merupakan bab terakhir sebagai penutup skripsi ini. Bab ini
berisi kesimpulan yang dibuat oleh penulis dari pembahasan telah yang dilakukan

disertai saran-saran dari penulis.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Al-Kasysyaf ‘An Haqqad'iq al-Tanzil wa ‘Uyun Al-‘Aqawil Fi Wujith al-Ta wil
merupakan sebuah kitab tafsir karya ulama yang ahli dan piawai dalam bidang
balagah, bayan dan ma’any, al-Zamakhsyarl. Keilmuan yang ia miliki tersebut ia
manfaatkan sebagai pisau analisis dalam menafsirkan al-Qur’an. Hal ini terlihat
ketika al-ZamakhsyarT selalu membahas sekitar grammar Arab dalam tafsirannya
serta banyak mencantumkan syair-syair Arab. Dalam pada itu, al-ZamakhsyarT juga
didengungkan sebagai ulama’ kontroversial, karena selain dikagumi karena
keilmuannya, dia juga sering dicela ulama lainnya dikarenakan sikapnya yang sering
mencela ‘musuh-musuhnya’ karena perbedaan pendapat.

Berdasarkan uraian sebelumnya yaitu bab I sampai bab IV dengan tema
pengaruh gira’at dalam penafsiran ayat-ayat teologis, yang disistematisasikan dari
sejarah gira’at, telaah sejarah dan pendidikan al-ZamakhsyarT serta tafsir al-
Kasysyafnya, ragam dan penggunaan girad’'at dalam ayat teologis, disertai
pengaruhnya terhadap penafsiran al-Qur’an. Maka dapat ditarik kesimpulan di
antaranya sebagai berikut :

1. Al-ZamakhsyarT dalam menggunakan gira’at untuk menafsirkan al-Qur’an
terkadang memperhatikan kwalitas gird’at yang ia kutip namun juga

ditemukan dalam beberapa tempat ia mengabaikan sisi kwaliatas tersebut.
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Hal ini dapat dipahami bahwa dalam pemilihan gird’at tersebut al-
Zamakhsyar1 lebih memilih jenis gira’at yang lebih menunjang pada
penafsirannya. Penulis disini berkesimpulan dalam menafsirkan ayat-ayar
teologi, dibanyak tempat al-Zamakhsyari mencantumkan gird’at diluar
imam yang disepakati umat Islam pada umumnya seperti gira’at sab’ah
yang terdiri dari Nafi’, Ibn Kasir, Aba ‘Amru, Ibn ‘Amir, ‘Asim, Hamzah,
dan al-Kisa’i, atau Imam gira’at ‘Asyrah yakni Abu Ja’far, Ya’qub, dan
Khalaf, dan gira’at Arba’a ‘Asyrah yakni Ibn Muhaisin, al-Y azidi, al-Hasan
al-Basr1, dan al-A’masy. Al-ZamakhsyarT tidak sedikit menyertakan gira’at-
qira’at yang menurut para imam qurra’ adalah diluar jalur mutawatir,
seperti gira’at Ibn Mas’ud, ‘Abdullah, ‘Ubay, Ibn ‘Abbas dan yang lainnya,
sehingga dalam pencantumannya al-Zamakshyari pada akhirnya tidak kritis
dalam mengidentifikasi gira 'at yang ia pakai untuk menafsirkan al-Qur’an.

. Penggunaan gira’at juga berpengaruh pada pemaknaan dan hasil penafsiran
terhadap al-Qur’an dan ada yang tidak sama sekali. Qird’at dalam
penafsiran al-ZamakhsyarT terhadap ayat teologis menurut penulis memiliki
dua fungsi yakni Pertama; sebagai tambahan informasi semata dalam
pencantumannya tanpa adanya analisis lebih jauh terhadap perubahan
makna yang ada. Kedua, sebagai alternatif pemaknaan al-Qur’an, dalam
artian sudah pada tahap analisa kebahasaan dan lebih memberikan
pembahasan pada perubahan makna yang terjadi. Namun demikian usaha

yang dilakukan al-Zamakhsyar1 dalam mencari kedalaman dan keluasan
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makna ayat-ayat al-Qur’an lewat karyanya ini perlu mendapat apresiasi
paling tidak membantu pengembangan studi Islam khususnya dalam bidang

Uliim al-Qur’an dan Tafsirnya.

B. Saran-saran
Setelah melalui proses pembahasan dan pengkajian terhadap gird’at dalam
penafsiran ayat-ayat teologis studi atas kitab Al-Kasysyaf ‘An Haqqaiq Al-Tanzil Wa
al-"Uyin Al- ‘Agawil Fi Wujith Al-Ta 'wil, kiranya penulis perlu untuk mengemukakan
beberapa saran sebagai kelanjutan dari kajian penulis atas hal-hal tersebut di atas.

1. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui ragam dan pengaruh gira’at
dalam penafsiran al-Zamakhsyar1 yang penulis fokuskan dan batasi pada
kajian ayat-ayat teologis. Karena dirasa masih jauh dari sempurna, maka
diharapkan adanya penelitian lebih lanjut, dengan harapan dapat
menyemarakan wacana pemikiran Islam dan dapat disosialisasikan kepada
masyarakat umum.

2. Kitab-kitab rujukan (referansi) yang secara khusus membahas gira at baik
dari sejarah dan keterpengaruhannya dirasa masih kurang, begitu juga
dengan kitab primer pada penulisan skripsi ini (a/-Kasysyaf-Jilid 1) masih
belum terdokumentasikan Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. oleh
karenanya penulis berharap pihak-pihak tertentu untuk menambah koleksi

terkait pembahasan tersebut.
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3. Masih minimnya pihak akademisi dan atau Mahasiswa khususnya yang
mengkaji bidang gira’at serta pengaruhnya dalam penafsiran atau segi-segi
kebahasaan dan kemukjizatan al-Qur’an yang lainnya. Dengan ini
diharapkan akan muncul-nya kajian yang lebih komfrehensif dari pihak-

pihak terkait lainnya.
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